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Abstrak: Penelitian dilandasi fenomena sosial yang terjadi dimana-mana, hampir setiap
individu pernah melakukan perbandingan sosial dan salah satu tempat terjadinya
perbandingan sosial adalah lingkungan sekolah menengah atas (SMA). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kontribusi antara harga diri dan motivasi berprestasi dengan perbandingan
sosial pada siswa SMAN pengguna Instagram di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat. Populasi
penelitian merupakan siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat berjumlah 2460
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling sehingga didapatkan sampel
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berjumlah 304 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara harga diri
dengan perbandingan sosial ( B = 0,240, p = 0,000), (2) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial (B = 0,105, p = 0,000), (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara harga diri dan motivasi berprestasi dengan perbandingan
sosial (R =0,521, F = 56,005, dan p = 0,000).

Kata Kunci: self-esteem, achievement motivation, social comparison

Abstract: The research was based on social phenomena which occurs everywhere, almost
every individual has made social comparisons and one of the places where social comparisons
occurred was in the high school (SMA) environment. This study aims to determine the
contributions between self-esteem and achievement motivation on social comparisons in high
school student who uses Instagram in Kembangan District, West Jakarta. The population of this
research is high school students in Kembangan District, West Jakarta of which in total of 2460
students. The sampling used was cluster sampling technique which obtained 304 students’
samples. The data analysis technique used was descriptive analysis and regression analysis.
The results showed: (1) there is a positive and significant relationship between self-esteem and
social comparison ( = 0.240, p = 0.000), (2) there is a positive and significant relationship
between achievement motivation and social comparison (B = 0.105, p = 0.000 ), (3) there is a
significant relationship between self-esteem and achievement motivation with social

& Mulawarman, M. (s). comparison (R = 0.521, F = 56.005, and p = 0.000).

Keywords: harga diri, motivasi berprestasi, perbandingan sosial

Pendahuluan

Masa remaja merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
sehingga berbagai perubahan telah terjadi. Menurut Santrock (dalam Rizkyta & Fardana, 2017)
perubahan terjadi pada diri remaja baik dalam perubahan biologis meliputi perubahan pada fisik,
perubahan kognitif meliputi perubahan pada intelegensi, dan perubahan sosio-emosional yang
meliputi perubahan emosi, kepribadian, dan perubahan dalam hubungan dengan individu di sekitar.

Siswa SMA berada dalam kategori tugas perkembangan usia remaja. Tugas perkembangan
merupakan sikap dan perilaku remaja terhadap lingkungan sekitarnya. Tugas perkembangan remaja
yang mendasari penelitian ini yaitu remaja mampu menerima diri dan mencapai hubungan yang
lebih matang dengan teman sebaya. Hubungan sosial dengan teman sebaya merupakan bagian
penting bagi kehidupan remaja guna mencapai terlaksananya tugas perkembangan dengan baik.
Melalui interaksi dengan teman sebaya siswa dapat saling mengenal, memahami, bekerja sama,
bersaing dan saling mempengaruhi. Perilaku saling mempengaruhi dan bersaing dalam interaksi
sosial merupakan kebutuhan untuk menilai diri sendiri dan kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan
membandingkannya dengan individu lain (Fauziah et al., 2020).
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Menurut Festinger (dalam Corcoran et al., 2011) individu cenderung membandingkan diri
dengan individu yang sebaya terkait dengan kemampuan (ability) dan pendapat (opinion). Sekolah
memiliki suasana perbandingan yang meningkatkan minat siswa untuk membandingkan diri dengan
teman sebaya di sekolah, karena siswa dihadapkan pada informasi tentang nilai, prestasi, dan
penampilan (Buunk & Gibbons, 2005). Selain itu, siswa biasanya membandingkan diri dengan teman
sebaya mulai dari kepribadian, karakter, cara membina hubungan dengan teman sebaya, status
sosial, serta status ekonomi (Febriyani et al., 2014). Oleh karena itu, sulit bagi siswa untuk tidak
membandingkan diri dengan teman di lingkungan sekolah.

Pada saat ini interaksi yang remaja lakukan tidak hanya secara langsung melainkan juga
secara online melalui media sosial. Menurut Boyd & Ellison (dalam Febrianthi & Supriyadi, 2020)
media sosial merupakan situs web yang memperbolehkan pengguna untuk membentuk profil
pribadi, memfasilitasi pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna lain, dan membina hubungan
dengan sesama pengguna media sosial. Sejalan dengan pendapat Vogel et al. (dalam Fauziah et
al., 2020) yang mengatakan bahwa media sosial menjadi tempat bagi individu untuk berbagi
informasi mengenai pengalaman hidup, hubungan pertemanan, kegiatan sosial bersama teman,
mengekspresikan kepercayaan, preferensi dan emosi, selain itu individu dapat melihat kehidupan
individu lain.

Salah satu media sosial yang digunakan remaja adalah Instagram. Menurut Mahendra
(2017) Instagram menjadi tempat untuk mengunggah kegemaran masing-masing individu, individu
dapat mengunggah kegiatan, tempat, barang atau informasi apapun mengenai dirinya dalam bentuk
foto ataupun video. Pengguna Instagram dihadapkan pada bagaimana gambaran kehidupan
individu lain, apa yang mampu dan tidak mampu individu lakukan, atau apa yang telah individu raih
dan apa yang belum individu raih (Hasanati & Aviani, 2020). Instagram menyediakan informasi
mengenai individu lain yang dapat digunakan untuk melakukan perbandingan sosial, ciri khas
perbandingan sosial secara online terletak pada pola perilaku membandingkan popularitas,
keterhubungan secara sosial, kemampuan bersosialisasi, kompetensi diri, dan evaluasi apakah
individu mampu mencapai sesuatu yang lebih baik atau tidak daripada individu lain (Fauziah et al.,
2020). Perbandingan sosial juga terjadi melalui Instagram seperti membandingkan jumlah teman,
jumlah komentar, dan jumlah like pada media sosialnya dengan media sosial milik remaja lain (Appel
et al., 2015). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Snap Inc. (Hadyan, 2021) generasi milenial
atau usia remaja masa kini berada di urutan teratas sebagai generasi yang paling suka "berbagi
kebahagiaan", seperti memberikan informasi mengenai kehidupan percintaan, kesehatan fisik dan
mental, pengelolaan keuangan, pencapaian hidup dan aspek lainnya. Hal-hal tersebut mendorong
remaja untuk membandingkan “kebahagiaan” dirinya dengan teman sebaya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa untuk melakukan perbandingan sosial pada
dunia nyata maupun di Instagram adalah harga diri (self-esteem). Harga diri merupakan salah satu
tugas perkembangan siswa SMA dalam bidang pribadi perkembangan sosio-emosional. Tafarodi &
Swann (2001) mengatakan harga diri adalah perilaku menilai diri sendiri berdasarkan apa yang
dapat mereka lakukan dan apa yang dilihat oleh individu lain akan dirinya melalui kemampuan
personal, penampilan, kepribadian, dan identitas sosial. Melihat diri sendiri sebagai pribadi yang
lebih baik dapat meningkatkan harga diri dan mendukung peningkatan diri (Dijkstra et al., 2008).

Selain pada dunia nyata, Instagram juga menjadi media dalam menunjukkan gambaran
seseorang secara akurat mengenai dirinya sendiri. Individu dengan harga diri yang rendah
cenderung lebih mencemaskan postingan individu lain, sementara individu dengan harga diri tinggi
cenderung menghabiskan waktu di media sosial untuk membangun citra diri (Fazriyati, 2013).
Pandangan lain dari Bergagna & Tartaglia (2018) mengatakan bahwa individu dengan harga diri
rendah sangat tertarik pada perbandingan sosial. Mann et al. (dalam Bos et al., 2006) menyatakan
bahwa permasalahan harga diri pada masa remaja memiliki dampak yang sangat penting pada
beberapa aspek dalam perkembangan remaja, seperti prestasi akademik, hubungan sosial, dan
bahkan pada kesehatan mental remaja. Oleh karenanya, mengingat permasalahan harga diri yang
terjadi pada remaja akan berdampak kepada pencapaian tugas perkembangannya, maka intervensi
terhadap remaja yang memiliki harga diri rendah penting untuk segera dilakukan. Dengan demikian,
harga diri pada siswa SMA menjadi salah satu tantangan dalam memenuhi tugas perkembangan
usia remaja.
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Faktor lain yang mempengaruhi perbandingan sosial adalah motivasi berprestasi. Adanya
motivasi atau faktor pendorong yang ada dalam diri siswa akan memperlancar tugas perkembangan.
Siswa dihadapkan pada kehidupan yang sesungguhnya penuh dengan persaingan (Prabadewi &
Widiasavitri, 2014). Menurut Gonzales (dalam Hanus & Fox, 2015) perbandingan sosial secara alami
mengarah pada persaingan karena perbandingan sosial sering kali membuat individu sadar akan
kurangnya keterampilan, status, atau posisi mereka terhadap individu lain. Melihat teman yang
sukses dapat mengarahkan individu untuk menetapkan standar evaluasi diri yang lebih tinggi dan
motivasi untuk menetapkan tujuan yang baru dan lebih menantang (Huguet et al., 2001). Motivasi
untuk berprestasi merupakan bagian penting bagi siswa yang mempengaruhi perilaku siswa untuk
meraih prestasi di sekolah.

Harga diri dan motivasi berprestasi siswa SMA memiliki tantangan karena perbandingan
sosial yang dilakukan oleh siswa. Adanya bimbingan dan konseling (BK) di sekolah diharapkan
mampu membantu tercapainya perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir siswa guna
mencapai tugas perkembangannya. Hal ini terkait dengan tujuan bimbingan dan konseling di
sekolah yaitu membantu siswa mengembangkan diri sesuai dengan tahap perkembangan secara
optimal, membantu siswa mengatasi kesulitan dan permasalahan dalam pembelajaran, dan
membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Evi, 2020).

Mengetahui bahwa remaja memiliki tugas perkembangan yang harus diselesaikan, maka
dibutuhkan keterlibatan dari Guru BK untuk membantu, membimbing, mendidik, serta mengarahkan.
Guru BK diharapkan dapat membantu siswa SMA untuk menerima diri sehingga tidak terus menerus
membandingkan diri dengan individu lain secara negatif, serta mampu menjalin hubungan sosial
dengan teman sebaya sehingga siswa mampu memenuhi tugas perkembangan.

Pada zaman modern ini, guru BK diharapkan dapat menyadari tantangan penggunaan media
sosial oleh siswa terhadap perbandingan sosial. Seperti pada penelitian terdahulu yang dilakukan
di kota Bandung dengan heterogenitas sosial, budaya, dan ekonomi yang signifikan, menunjukkan
bahwa remaja pengguna media sosial Instagram di Bandung memiliki tingkat perbandingan sosial
yang sedang (Meidina, 2016). DKI Jakarta sebagai provinsi yang juga memiliki heterogenitas sosial,
budaya, dan ekonomi yang signifikan mendorong timbulnya perbandingan sosial. Selanjutnya,
didukung dengan data dari Diskominfotik (2019) bahwa DKI Jakarta merupakan provinsi dengan
pengguna Instagram yang besar tentu secara signifikan menghadapi tantangan ini pada media
sosial Instagram. Kecamatan Kembangan sebagai salah satu kecamatan di provinsi DKI Jakarta
yang memiliki heterogenitas yang signifikan mendorong remaja, salah satunya siswa SMA untuk
melakukan perbandingan sosial. Dengan adanya perkembangan teknologi, media sosial menjadi
salah satu sarana bagi siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat untuk melakukan
perbandingan sosial.

Guru BK tingkat SMA di Jakarta memiliki peran penting dalam menghadapi kondisi tersebut.
Sehingga perlu bagi guru BK untuk mengetahui gambaran perbandingan sosial melalui Instagram.
Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui penelitian yang mendeskripsikan tingkat perbandingan
sosial, harga diri, serta motivasi berprestasi siswa. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk
memberikan gambaran mengenai kontribusi harga diri dan motivasi berprestasi terhadap
perbandingan sosial pada siswa pengguna media sosial, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian merupakan siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat berjumlah 2460 siswa.
Pengambilan sampel dengan probability sampling menggunakan teknik cluster sampling.
Penentuan sampel menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan sebesar 5%
sehingga didapatkan sampel berjumlah 304 siswa.

Alat pengumpul data menggunakan skala harga diri berdasarkan aspek milik Tafarodi &
Swann (2001) yaitu menyukai diri (self-liking) dan kompetensi diri (self-competence), skala ini
disusun dengan 4 indikator, yaitu menilai diri sebagai individu yang berharga secara pribadi, menilai
diri sebagai individu yang berharga secara sosial, individu memandang dirinya kompeten, dan
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individu berhasil menunjukkan kompetensi yang dimiliki. Skala ini terdiri dari 14 item positif dan 8
item negatif dengan keseluruhan 22 item pertanyaan.

Skala motivasi berprestasi berdasarkan aspek milik Lang & Fries (2006) yaitu harapan untuk
sukses (hope of success) dan ketakutan untuk gagal (fear of failure), skala ini disusun dengan 6
indikator, yaitu individu memiliki harapan yang kuat untuk mengungguli pencapaian masa lalu,
individu memiliki harapan yang kuat untuk mengungguli prestasi individu lain, individu memiliki
harapan mampu menyelesaikan tugas dengan hasil maksimal, individu mengantisipasi konsekuensi
negatif dari kegagalan, individu memiliki ketakutan akan penurunan pencapaian di masa depan, dan
individu memiliki ketakutan akan pandangan sosial apabila mengalami kegagalan. Skala ini terdiri
dari 19 item positif dan 12 item negatif dengan keseluruhan 31 item pertanyaan.

Skala perbandingan sosial berdasarkan aspek milik Festinger (dalam Corcoran et al., 2011)
yaitu membandingkan kemampuan (ability) dan pendapat (opinion), skala ini disusun dengan 4
indikator, yaitu individu membandingkan kompetensi diri yang dimiliki dengan kompetensi individu
lain, individu membandingkan kemampuan sosial (popularitas, jumlah teman, jumlah like) dirinya
dengan individu lain, individu membandingkan pencapaian dirinya dengan pencapaian individu lain,
dan individu membandingkan pendapatnya dengan pendapat individu lain. Skala ini terdiri dari 10
item positif dan 5 item negatif dengan keseluruhan 15 item pertanyaan.

Proses penentuan skor menggunakan skala likert dari tingkat sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Uji validitas menggunakan rumus pearson product
moment. Skala harga diri telah teruji validitasnya adalah dalam rentang 0,367-0,680, skala motivasi
berprestasi telah teruji validitasnya adalah dalam rentang 0,387-0,741, dan skala perbandingan
sosial telah teruji validitasnya adalah dalam rentang 0,370-0,772.

Uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Skala harga diri telah teruji reliabilitasnya
adalah 0,878, skala motivasi berprestasi telah teruji reliabilitasnya adalah 0,898, dan skala
perbandingan sosial telah teruji reliabilitasnya adalah 0,829.Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi menggunakan bantuan program SPSS versi 26.0.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian diperoleh dari pengisian kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi menggunakan bantuan program SPSS versi 26.0.

Hasil

Deskriptif Data Tingkat Harga Diri, Motivasi Berprestasi dan Perbandingan Sosial

Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif, maka diperoleh hasil yang dapat mendeskripsikan
mengenai tingkat harga diri, motivasi berprestasi, dan perbandingan sosial pada siswa SMAN
pengguna Instagram di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat. Hasil Analisis akan terangkum dalam
tabel 1:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Harga Diri, Motivasi Berprestasi dan Perbandingan Sosial pada Siswa
SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat Tahun Ajaran 2020/2021

Variabel N Mean SD Kategori

Harga Diri 304 75,07 8,640 Tinggi
Motivasi Berprestasi 304 112,86 12,765 Tinggi
Perbandingan Sosial 304 46,15 5,935 Sedang

Berdasarkan tabel 1 diketahui jumlah responden (N) sebanyak 304 siswa yang memberikan
hasil di antaranya adalah variabel harga diri (M = 75,07; SD = 8,640) yang merupakan kategori
tinggi, kemudian variabel motivasi berprestasi (M = 112,86; SD = 12,765) yang merupakan kategori
tinggi, selanjutnya variabel perbandingan sosial (M = 46,15; SD = 5,935) yang merupakan kategori
sedang. Adapun penjelasan lebih rinci pada masing-masing variabel akan dijelaskan pada tabel 2
sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Indikator Harga Diri, Motivasi Berprestasi dan Perbandingan Sosial

Indikator N M SD Kategori
Harga Diri
Berharga Secara Pribadi 304 21,32 2,807 Tinggi
Berharga Secara Sosial 304 6,23 1,483 Sedang
Memandang Diri Kompeten 304 33,25 5,173 Sedang
Menunjukkan Kompetensi Diri 304 14,27 1,817 Tinggi

Motivasi Berprestasi
Mengungguli Pencapaian Masa Lalu 304 13,66 1,522 Sangat Tinggi

Mengungguli Prestasi Individu Lain 304 24,36 3,798 Tinggi
Menyelesaikan Tugas dengan Hasil 304 39,28 4,983 Tinggi
Maksimal

Konsekuensi Negatif 304 9,17 2,290 Sedang
Penurunan Pencapaian 304 7,20 3,323 Rendah
Pandangan Sosial 304 19,19 5,354 Sedang
Perbandingan Sosial

Kompetensi Diri 304 16,53 3,247 Sedang
Kemampuan Sosial 304 8,87 2,603 Sedang
Pencapaian 304 10,96 2,283 Sedang
Pendapat 304 9,80 1,691 Sedang

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pada indikator harga diri 304 siswa berada pada
2 indikator dengan kategori tinggi, dan 2 indikator pada kategori sedang. Selanjutnya, diketahui
bahwa pada indikator motivasi berprestasi 304 siswa berada pada 1 indikator dengan kategori
sangat tinggi, 2 indikator yang berada pada kategori tinggi, 2 indikator yang berada pada kategori
sedang, dan 1 indikator yang berada pada kategori rendah. Kemudian dapat diketahui bahwa pada
indikator perbandingan sosial 304 siswa berada pada 4 indikator dengan kategori sedang.

Hasil Uji Hipotesa
Dalam studi ini dilakukan dengan teknik analisis data dengan uji regresi sederhana dan uji
regresi berganda

Analisis regresi sederhana berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y). Selain itu, analisis regresi sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Sebuah data
dikatakan berkorelasi atau memiliki hubungan apabila nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2018).
Berikut tabel 3 yang memaparkan hubungan variabel harga diri dengan perbandingan sosial dan
hubungan variabel motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial:

Tabel 3. Hubungan Variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y)
Variabel R R? p
Harga Diri dengan 0,490 0,240 0,000
Perbandingan Sosial
Motivasi Berprestasi dengan 0,443 0,196 0,000
Perbandingan Sosial

Berdasarkan tabel 3 diketahui beberapa hal mengenai hubungan harga diri dengan
perbandingan sosial, yaitu: (1) berdasarkan nilai signifikansi antara harga diri dengan perbandingan
sosial 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan
perbandingan sosial, (2) berdasarkan nilai r hitung diketahui nilai r hitung untuk hubungan harga diri
(X1) dengan perbandingan sosial (Y) 0,490 > r tabel 0,113, maka diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara variabel harga diri dengan perbandingan sosial karena r hitung dalam
analisis ini menunjukkan nilai yang lebih tinggi dan positif, dengan kriteria kekuatan hubungan yang
sedang, (3) berdasarkan koefisiensi determinasi (R square) sebesar 0,240, yang artinya kontribusi
variabel harga diri terhadap variabel perbandingan sosial sebesar 24%. Selain itu, berdasarkan tabel
3 diketahui beberapa hal mengenai hubungan motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial,
yaitu: (1) berdasarkan nilai signifikansi antara motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial
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0,000 < 0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan
perbandingan sosial, (2) berdasarkan nilai r hitung diketahui hubungan motivasi berprestasi (Xz)
dengan perbandingan sosial (Y) 0,443 > r tabel 0,113, maka diketahui bahwa terdapat hubungan
positif antara variabel motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial karena r hitung dalam
analisis ini menunjukkan nilai yang lebih tinggi dan positif, dengan kriteria kekuatan hubungan yang
sedang, (3) berdasarkan koefisiensi determinasi (R square) sebesar 0,196, yang artinya kontribusi
variabel motivasi berprestasi terhadap variabel perbandingan sosial sebesar 19,6%.

Regresi berganda dilakukan untuk menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara harga
diri (X1) dan motivasi berprestasi (X2) secara bersama-sama dengan perbandingan sosial (Y). Hasil
uji regresi berganda akan terangkum dalam tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda

Prediktor R R? F B t p
(Constant) 16,283 5,697 0,000
Harga Diri - - - 0,240 5,560 0,000
Motivasi Berprestasi - - - 0,105 3,597 0,000
Harga Diri dan Motivasi Berprestasi 0,521 0,271 56,005 - - 0,000

Analisis regresi harga diri dengan perbandingan sosial digunakan untuk menguji hipotesis
pertama yang berbunyi “terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan perbandingan
sosial pada siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat”. Dasar pengambilan keputusan:
(1) pengujian statistik t bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh harga diri secara
individual dalam menerangkan variasi variabel perbandingan sosial. Pengujian menggunakan
signifikansi level 0,05 (a=5%). Diketahui t hitung 5,560 > t tabel 1,967 maka terdapat hubungan
antara harga diri dengan perbandingan sosial, (2) diketahui koefisien harga diri sebesar 0,240 yang
artinya setiap peningkatan variabel harga diri sebesar 1% maka perbandingan sosial akan
meningkat sebesar 0,240 atau 24%, sebaliknya setiap penurunan pada variabel harga diri sebesar
1% maka perbandingan sosial akan menurun sebesar 0,240 atau 24%, (3) diketahui nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga memberikan pembuktian bahwa hipotesis yang pertama “terdapat hubungan
yang signifikan antara harga diri dengan perbandingan sosial pada siswa SMAN di Kecamatan
Kembangan Jakarta Barat” dapat diterima.

Analisis regresi motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial digunakan untuk menguiji
hipotesis kedua yang berbunyi “terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan perbandingan sosial pada siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat”. Dasar
pengambilan keputusan: (1) pengujian statistik t bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana
pengaruh motivasi berprestasi secara individual dalam menerangkan variasi variabel perbandingan
sosial. Pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 (a=5%). Diketahui t hitung 3,597 > t tabel
1,967 maka terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial, (2)
diketahui koefisien motivasi berprestasi sebesar 0,105 yang artinya setiap peningkatan variabel
motivasi berprestasi sebesar 1% maka perbandingan sosial akan meningkat sebesar 0,105 atau
10,5%, sebaliknya setiap penurunan pada variabel motivasi berprestasi sebesar 1% maka
perbandingan sosial akan menurun sebesar 0,105 atau 10,5%, (3) diketahui nilai signifikansi 0,000
< 0,05 sehingga memberikan pembuktian bahwa hipotesis yang kedua “terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial pada siswa SMAN di Kecamatan
Kembangan Jakarta Barat” dapat diterima.

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguiji hipotesis ketiga yang berbunyi “terdapat
kontribusi harga diri dan motivasi berprestasi terhadap perbandingan sosial pada siswa SMAN di
Kecamatan Kembangan Jakarta Barat”. Dasar pengambilan keputusan: (1) nilai konstanta dari
perbandingan sosial sebesar 16,283 yang menyatakan jika variabel harga diri (X1) dan motivasi
berprestasi (Xz2) sama dengan nol maka perbandingan sosial adalah sebesar 16,283, (2) pada
penelitian ini nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya variabel harga diri dan motivasi berprestasi
memiliki hubungan yang signifikan dengan perbandingan sosial secara simultan, (3) diketahui nilai
R (koefisien korelasi) dalam penelitian ini 0,521, artinya hubungan antara harga diri dan motivasi
berprestasi dengan perbandingan sosial secara simultan memiliki hubungan yang sedang, (4)
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diketahui F hitung 56.005 > F tabel 3,04 yang berarti harga diri dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap perbandingan sosial, (5) diketahui nilai R square
0,271, untuk mengetahui kontribusi variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen, maka angka tersebut harus dikalikan 100% sehingga besarnya kontribusi variabel harga
diri dan motivasi berprestasi secara simultan terhadap perbandingan sosial sebesar 27,1%. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang berbunyi “terdapat kontribusi harga diri dan motivasi berprestasi
terhadap perbandingan sosial pada siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat” dapat
diterima.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat harga diri
pada siswa SMAN di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat berada pada kategori tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang melakukan perbandingan sosial baik pada
dunia nyata maupun melalui Instagram memiliki harga diri yang tinggi. Menurut Michener et al.
(Anggraeni et al., 2010) salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri adalah perbandingan sosial,
yaitu perasaan mampu didasarkan pada hasil kinerja yang dibandingkan, baik dengan hasil yang
diharapkan oleh diri sendiri maupun dibandingkan dengan hasil kinerja dari individu lain. Jika hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan harga diri tinggi cenderung melakukan perbandingan
sosial, dapat diasumsikan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh faktor perbandingan sosial (social
comparison), harga diri siswa menjadi lebih baik ketika membandingkan diri dengan teman sebaya.

Kemudian penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa tingkat motivasi berprestasi siswa
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang
melakukan perbandingan sosial baik pada dunia nyata maupun melalui Instagram memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa siswa dengan motivasi
berprestasi tinggi memiliki pandangan yang positif terhadap perbandingan sosial. Pandangan ini
diperkuat oleh Guay et al. (dalam Ananta & Prasetyawati, 2016) yang menyatakan bahwa ketika
individu melakukan perbandingan sosial terkait prestasi yang ia miliki dengan teman sebaya, maka
individu akan mengubah persepsi terkait dengan kemampuan akademis dirinya. Motivasi
mendapatkan nilai yang tinggi berkorelasi positif dengan kecenderungan individu untuk melakukan
perbandingan sosial (Ananta & Prasetyawati, 2016). Melihat teman yang sukses dapat
mengarahkan individu untuk menetapkan standar evaluasi diri yang lebih tinggi dan motivasi untuk
menetapkan tujuan yang baru dan lebih menantang (Huguet et al., 2001). Pandangan tersebut
memegang peranan dalam memunculkan motivasi berprestasi pada siswa dan meningkatkan daya
saing yang membuat individu menjadi lebih termotivasi ketika melakukan perbandingan sosial.

Setelah melakukan uji hipotesis, diperoleh hasil bahwa hipotesis yang ditentukan peneliti
telah diterima karena terdapat adanya hubungan yang positif dan signifikan antara variabel harga
diri dengan perbandingan sosial. Selanjutnya untuk variabel-variabel tersebut diketahui bernilai
positif dapat diartikan bahwa semakin tinggi harga diri pada siswa maka akan semakin tinggi pula
perbandingan sosial pada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Bergagna & Tartaglia (2018) menunjukkan adanya
perbedaan hasil penelitian. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu dengan harga
diri rendah sangat tertarik pada perbandingan sosial, selain itu ditemukan adanya korelasi yang
negatif dan signifikan antara harga diri dengan perbandingan sosial. Hal ini ditunjukkan dari hasil
standardized coefficients (B = -0,59) hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi negatif di antara
kedua variabel. Selain itu juga terdapat adanya perbedaan antara hasil penelitian peneliti dengan
penelitian Meidina (2016) ditunjukkan dari hasil standardized coefficients (8 = -0,134) hasil tersebut
menunjukkan adanya hubungan negatif antara perbandingan sosial dengan harga diri.

Begitu pula dengan perbedaan hasil penelitian oleh Susanti (2019) diketahui bahwa aspek
harga diri yaitu self-liking berpengaruh secara signifikan dengan arah yang negatif terhadap
perbandingan sosial pada pengguna Instagram hal ini ditunjukkan dari hasil standardized
coefficients (B = -0,193). Dimana dapat diartikan bahwa semakin tinggi self-liking yang dimiliki oleh
pengguna Instagram maka akan semakin rendah pula kecenderungan untuk melakukan
perbandingan sosial. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasanati & Aviani (2020) terhadap 152
dewasa awal pada rentang usia 18-35 tahun menunjukkan bahwa perbandingan sosial memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan harga diri ditunjukkan dari hasil standardized coefficients
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(B =-0,369), artinya semakin tinggi perbandingan sosial yang dilakukan maka semakin rendah harga
diri yang dimiliki.

Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan perbedaan hasil penelitian, yaitu: (1) harga
diri merupakan pandangan yang sifatnya adalah personal dan subjektif karena tertanam di dalam
pemikiran individu itu sendiri, (2) adanya perbedaan konten yang individu jadikan sebagai
pembanding, dan (3) peneliti terdahulu menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa berharga
(self-liking) yang tinggi, kemungkinan merasa tidak perlu untuk melakukan sebuah perubahan pada
dirinya baik secara kemampuan maupun opini (Meidina, 2016). Sedangkan dalam penelitian ini
siswa sudah memiliki harga diri yang tinggi, terbukti dengan kategori pada indikator harga diri pada
penelitian ini. Siswa memiliki kategori yang tinggi dalam menilai diri sebagai individu yang berharga
secara pribadi, dan siswa dapat menunjukkan kompetensi diri yang dimiliki. Sedangkan pada
indikator individu menilai diri berharga secara sosial, dan indikator individu memandang dirinya
kompeten berada pada kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut, maka dampak psikologis yang
dihasilkan dari perbandingan sosial juga cenderung positif, atau dengan kata lain saat siswa memiliki
harga diri yang tinggi, siswa akan memandang perbandingan sosial secara lebih positif. Pernyataan
ini didukung oleh Alfasi (2019) yang mengatakan bahwa perbandingan sosial akan menghasilkan
pandangan yang berbeda berdasarkan harga diri masing-masing individu, dan perbandingan sosial
akan menghasilkan perasaan positif bagi individu yang memiliki harga diri tinggi.

Namun, disisi lain hubungan antara harga diri dengan perbandingan sosial sebenarnya tidak
selalu menunjukkan arah hubungan yang negatif. Adapun penelitian terdahulu yang menemukan
adanya hubungan yang positif antara harga diri dengan perbandingan sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Wheeler & Miyake (1992) terhadap 94 mahasiswa, dimana 78 responden merupakan
mahasiswa semester pertama. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat harga
diri yang dimiliki maka akan semakin besar pula intensitas untuk melakukan perbandingan sosial.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Syachfira & Nawangsih (2020) juga menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara perbandingan sosial aspek pendapat (opinion) dengan harga diri, hal
ini ditunjukkan dari hasil standardized coefficients (8 = 0,180). Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa semakin tinggi tingkat harga diri yang dimiliki maka akan semakin besar pula intensitas untuk
melakukan perbandingan sosial. Hal tersebut dapat terjadi karena individu yang memiliki harga diri
tinggi akan menganggap diri sendiri sebagai individu yang berharga dan sama baiknya dengan
individu lain.

Pesatnya perkembangan teknologi selain membawa kemudahan dalam bersosialisasi, di sisi
lain juga memiliki dampak bagi perilaku membandingkan diri dengan individu lain. Berkenaan
dengan hal tersebut, guru BK di sekolah memiliki peran yang penting untuk mempertahankan
maupun meningkatkan harga diri pada siswa, sehingga dalam menghadapi adanya perbandingan
sosial dalam kehidupan sehari-hari siswa dapat memandang hal tersebut secara positif. Menurut
Hermawan et al. (2019) terdapat 4 tahapan dalam menerapkan strategi layanan bimbingan dan
konseling untuk meningkatkan harga diri siswa, yaitu : (1) layanan dasar, memberikan bimbingan
klasikal mengenai cara meningkatkan harga diri dengan teknik diskusi (2) layanan perencanaan
individual, merancang aktivitas yang berkaitan dengan pemahaman siswa mengenai kelebihan dan
kekurangan diri, (3) layanan responsif, melakukan konsultasi dengan wali kelas dan guru mata
pelajaran untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait permasalahan siswa, (4)
dukungan sistem, berkolaborasi dengan guru wali kelas, guru mata pelajaran, serta orang tua.
Beberapa tahapan di atas dapat membantu meningkatkan harga diri pada siswa.

Setelah melakukan uji hipotesis, diperoleh hasil bahwa hipotesis yang ditentukan peneliti
telah diterima karena terdapat adanya hubungan yang positif dan signifikan antara variabel motivasi
berprestasi dengan perbandingan sosial. Selanjutnya untuk variabel-variabel tersebut diketahui
bernilai positif dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi pada siswa maka akan
semakin tinggi pula perbandingan sosial pada siswa.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Ananta & Prasetyawati (2016) dalam
penelitiannya memaparkan adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan motivasi
berprestasi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan independent sample T-test diketahui
hubungan antara perbandingan sosial aspek ability dengan motivasi berprestasi aspek fear of failure
didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, pada hubungan antara perbandingan sosial
aspek opinion dengan motivasi berprestasi aspek hope of success didapatkan nilai signifikansi 0,000
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< 0,05. Sedangkan, pada hubungan antara perbandingan sosial aspek opinion dengan motivasi
berprestasi aspek fear of failure didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya kesamaan hasil
pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu didukung oleh pernyataan Ananta & Prasetyawati
(2016) yang menyatakan bahwa siswa awalnya merasa tidak mampu mengerjakan suatu tugas,
namun setelah melihat teman sebaya mampu melakukannya, maka siswa akan mengubah
pandangannya sehingga ia yakin bahwa ia juga mampu melakukannya.

Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki harapan untuk sukses (hope of success)
yang lebih tinggi daripada ketakutan untuk gagal (fear of failure). Pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi karena aspek harapan untuk sukses (hope of
success) dibandingkan dengan aspek ketakutan untuk gagal (fear of failure). Dibuktikan dengan
kategori sangat tinggi pada indikator mengungguli pencapaian masa lalu, dan berada pada kategori
tinggi pada indikator menyelesaikan tugas dengan hasil maksimal, dan mengungguli prestasi
individu lain. Sedangkan pada aspek ketakutan untuk gagal (fear of failure), indikator konsekuensi
negatif dan pandangan sosial berada pada kategori sedang, sedangkan penurunan pencapaian
berada pada kategori rendah.

Meskipun motivasi berprestasi siswa dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi, namun
pada kenyataannya motivasi berprestasi siswa cenderung mengalami peningkatan dan pada waktu
lain mengalami penurunan. Berkenaan dengan hal tersebut guru BK memiliki peranan yang penting,
karena motivasi berprestasi merupakan bagian penting bagi siswa yang mempengaruhi perilaku
siswa untuk meraih prestasi di sekolah. Menurut Thorifah, et al. (2020) layanan BK untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa yang dapat dilaksanakan secara rutin adalah: (1)
memberikan layanan informasi kepada siswa terkait dengan pemahaman, wawasan, pengetahuan,
nilai, dan kesuksesan pribadi yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi berprestasi, (2)
layanan bimbingan kelompok, karena dalam kelompok tersebut siswa dapat saling berinteraksi,
memberikan saran, tanggapan dan memberikan sudut pandang baru yang lebih mudah untuk
diterima. (3) guru BK membuat adanya bimbingan tutor dengan teman sebaya, (4) guru BK
memberikan pujian terhadap prestasi siswa, dengan pujian tersebut siswa akan merasa senang,
bangga dan semangat belajar.

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat kontribusi harga diri dan motivasi
berprestasi secara simultan terhadap perbandingan sosial sebesar 27,1%, dengan begitu masih ada
72,9% faktor lain yang diprediksi ada pada variabel yang tidak diteliti. Oleh karena itu, dapat diartikan
bahwa harga diri dan motivasi berprestasi memiliki kontribusi terhadap perbandingan sosial.

Perbandingan sosial merupakan pengaruh sosial dan beberapa perilaku kompetitif tertentu,
yang berasal dari kebutuhan individu untuk melakukan evaluasi diri, peningkatan diri, dan perbaikan
diri yang didasarkan pada perbandingan dengan individu lain (Fakhri, 2017). Ada bukti kuat bahwa
perbandingan sosial dikaitkan dengan harga diri karena, evaluasi yang positif dan negatif terhadap
diri disebut dengan harga diri.

Harga diri merupakan evaluasi diri yang dilakukan individu terhadap dirinya, dan diperoleh
dari interaksi dengan lingkungan dan perlakukan individu lain. Siswa dengan harga diri yang tinggi
dapat menerima kegagalan dan keberhasilan secara realistis, memiliki motivasi yang kuat dalam
menghadapi kegagalan, merasa mampu menghadapi lingkungan yang kompetitif. Apabila
seseorang merasa mampu melakukan sesuatu, maka ia akan termotivasi untuk mencapai
keberhasilan. Harga diri membantu siswa mengubah cara pandang apabila dihadapkan pada
kegagalan dalam meraih prestasi yang berpotensi melemahkan motivasi siswa untuk terus belajar
lebih giat sehingga dapat mencapai prestasi akademik yang lebih baik kedepannya. Di lain sisi,
peningkatan pada prestasi siswa akan meningkatkan harga diri siswa. Berkenaan dengan hal
tersebut, maka guru BK di sekolah memiliki peran penting untuk memberikan layanan bimbingan
klasikal untuk mempertahankan harga diri dan motivasi berprestasi. Sehingga siswa dapat
menghadapi perbandingan sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari secara lebih positif.

Simpulan
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Tingkat harga diri siswa berada pada kategori tinggi, motivasi berprestasi siswa berada pada
kategori tinggi, dan perbandingan sosial pada siswa berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang sering melakukan perbandingan sosial justru memiliki harga diri
dan motivasi berprestasi yang tinggi. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara harga diri
dengan perbandingan sosial pada siswa SMAN pengguna Instagram di Kecamatan Kembangan
Jakarta Barat, artinya bahwa semakin tinggi harga diri pada siswa maka akan positif pandangan
siswa terhadap perbandingan sosial. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
berprestasi dengan perbandingan sosial, artinya bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi pada
siswa maka akan positif pandangan siswa terhadap perbandingan sosial. Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara harga diri dan motivasi berprestasi dengan perbandingan sosial pada
siswa SMAN pengguna Instagram di Kecamatan Kembangan Jakarta Barat, artinya bahwa jika
siswa dengan harga diri tinggi didukung dengan motivasi berprestasi yang tinggi berarti memiliki
pandangan yang positif terhadap perbandingan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka guru Bimbingan dan Konseling di sekolah perlu untuk
meningkatkan harga diri melalui bimbingan klasikal dengan teknik diskusi, layanan perencanaan
individual melalui pemahaman siswa mengenai kelebihan dan kekurangan diri, layanan responsif
melalui konsultasi dengan wali kelas dan guru mata pelajaran, dan dukungan sistem dengan guru
wali kelas, guru wali pelajaran, serta orang tua (Hermawan et al.,, 2019).Selanjutnya untuk
meningkatkan motivasi berprestasi dapat diberikan melalui layanan informasi kepada siswa terkait
dengan pemahaman, dan kesuksesan pribadi yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi
berprestasi, layanan bimbingan kelompok, tutor sebaya, dan memberikan pujian terhadap prestasi
siswa (Thorifah, et al., 2020).

Hasil penelitian telah menunjukkan kontribusi harga diri dan motivasi berprestasi secara
simultan terhadap perbandingan sosial sebesar 27,1%, dapat diartikan bahwa harga diri dan
motivasi berprestasi memiliki kontribusi terhadap perbandingan sosial. Masih ada 72,9% faktor lain
yang diprediksi ada pada variabel yang tidak diteliti, mengenai hal tersebut peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti variabel-variabel di luar penelitian seperti kesejahteraan psikologis,
kepuasan hidup, dan perfeksionis.
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